
 
 

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian tentang Hubungan persepsi dan sikap anak 

remaja dengan perilaku mengkonsumsi miras olahan (cap tikus) di Desa Popaya 

Kecamatan Dengilo Tahun 2015 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat Hubungan Persepsi anak remaja dengan perilaku mengkonsumsi 

miras olaha di Desa Popaya Kecamatan Dengilo Kabupaten Pohuwato, dengan 

hasil perhitungan menggunkan uji chi-square didapatkan Pvalue 0.000<0.05. 

2. Terdapat Hubungan Sikap anak remaja dengan perilaku mengkonsumsi miras 

olahan di Desa Popaya Kecamatan Dengilo Kabupaten Pohuwato, dengan 

hasil perhitungan menggunkan uji chi-square didapatkan Pvalue 0.000<0.05. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa hal yang dapat 

disarankan oleh peneliti antara lain:  

1. Bagi anak remaja 

Anak remaja hendaknya lebih senantiasa meningkatkan pengetahuan melalui 

berbagai informasi seperti media, buku, guru, petugas kesehatan dan orang tua 

untuk dapat membentuk persespi yang lebih baik tentang mengkonsumsi 

minuman keras olahan (cap tikus) sehingga hal ini juga dapat merubah sikap 

negatif ke arah yang lebih positif tentang kecenderungan mengkonsumsi miras 

(cap tikus). Persepsi yang baik dan sikap positif bisa mengarahkan ke perilaku 



 
 

 
 

positif juga sehingga anak remaja tidak lagi mengkonsumsi minuman keras 

olahan seperti cap tikus. 

2. Bagi institusi pendidikan SMP atau SMA  

Diharapkan dapat memberikan informasi lebih dan memberikan penyuluhan 

tentang pencegahan khususnya bagi mereka yang belum mengetahui bahaya 

mengonsumsi miras olahan(cap tikus). 

3. Bagi masyarakat  

Diharapkan lebih meningkatkan lagi pengawasan terhadap anak remaja agar 

tidak terjerumus dalam pergaulan pengkonsumsi miras olahan(cap tikus). 

Selain itu dapat bekerja dengan pemerintah desa, pemerintah Kecamatan serta 

Pemerintah Daerah untuk memberantas minuman keras seperti cap tikus. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan agar melakukan penelitian lebih dalam lagi mengenai 

permasalahan yang sama namun dengan variabel-variabel yang berbeda. 
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